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Abstrak

Kemampuan siswa dalam matematika sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.
Siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan soal matematika. Salah
satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah
dengan taksonomi SOLO. Taksonomi SOLO adalah klasifikasi tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Taksonomi ini terdiri dari lima tingkatan, yaitu Prastructural,
Unistructural, Multistructural, Relational dan Extended Abstract. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan tingkatan subjek berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan taksonomi SOLO materi Program Linier.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
diambil dari kelas XI SMA Negeri 3 Jombang. Subjek penelitian ini terdiri dari 3 subjek, yaitu
subjek berkemampuan matematika tinggi, subjek berkemampuan matematika sedang dan subjek
berkemampuan matematika rendah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
tes dan wawancara dengan instrumen utama adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung
berupa lembar tes dan pedoman wawancara. Pengecekan keabsahan data penelitian dilakukan
dengan triangulasi waktu. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi dan penyajian data serta
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa subjek berkemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan soal matematika telah mencapai tingkatan Relational dikarenakan subjek telah
memenuhi indikator dari Unistructural, Multistructural dan Relational. Subjek berkemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan soal matematika telah mencapai tingkatan Multistructural
dikarenakan subjek telah memenuhi indikator dari Unistructural dan Multistructural. Subjek
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal matematika telah mencapai tingkatan
Unistructural dikarenakan subjek telah memenuhi indikator dari Unistructural.
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Abstract

Students' ability in mathematics is very necessary in learning mathematics. Students have
different levels of ability in solving math problems. One way to determine the level of ability of
students in solving math problems is the SOLO taxonomy. SOLO taxonomy is a classification of
the level of a student's ability to solve math problems. This taxonomy consists of five levels,
namely Prastructural, Unistructural, Multistructural, Relational and Extended Abstract. The purpose
of this study was to describe the level of subjects with high, medium and low mathematical abilities
in solving math problems based on the SOLO taxonomy of the Linear Program material.

This research is a qualitative research with descriptive methods. The research subjects were
taken from class XI SMA Negeri 3 Jombang. The subjects of this study consisted of 3 subjects,
namely subjects with high math abilities, subjects with moderate math abilities and subjects with
low math abilities. Collecting data in this study using test and interview methods with the main
instrument being the researcher himself and supporting instruments in the form of test sheets and
interview guidelines. Checking the validity of the research data was done by triangulating time. The
data analysis technique is done by reducing and presenting data and drawing conclusions.

The results of this study reveal that the subject with high mathematical ability in solving
math problems has reached the Relational level because the subject has met the indicators of
Unistructural, Multistructural and Relational. Subjects with mathematical abilities who are solving
mathematical problems have reached the Multistructural level because the subject has met the
indicators of Unistructural and Multistructural. Subjects with low abilities in solving math problems
have reached the Unistructural level because the subject has met the indicators of Unistructural.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, karena pendidikan merupakan
faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Oleh karena itu untuk membentuk
suatu bangsa yang baik, maka diperlukan
kualitas pendidikan yang baik. Dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan, hal yang
perlu diperhatikan adalah penyelenggaraan
proses pembelajaran. Hudojo (2005: 71)
dikutip oleh Arifin (2017) mengatakan bahwa
“belajar merupakan suatu proses aktif dalam
memperoleh pengalaman atau pengetahuan
baru sehingga menyebabkan perubahan
tingkah laku”. Jadi dapat dikatakan belajar
merupakan perubahan tingkah laku seseorang
akibat dari pengalaman yang telah didapatkan
melalui pengamatan, pendengaran, membaca,
dan meniru yang terjadi di dalam
lingkungannya (keluarga, sekolah, maupun
masyarakat).

Dalam era globalisasi seperti ini, salah
satu mata pelajaran yang sangat berpengaruh
untuk  perkembangan  IPTEK  adalah
matematika. Dikarenakan penguasaan tingkat
tertentu terhadap matematika diperlukan
semua siswa agar kelak dalam hidupnya
memungkinkan untuk mendapatkan pekerjaan
yang layak karena abad globalisasi, tiada
pekerjaan yang tanpa matematika. Oleh
karena itu salah satu usaha untuk
meningkatkan pendidikan adalah
meningkatkan kemampuan siswa dalam
bidang matematika.

Kemampuan siswa dalam matematika
sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika, karena untuk mengetahui sejauh
mana kecakapan siswa pada materi yang
diajarkan. Kemampuan matematika siswa
tersebut tidak dapat digambarkan secara jelas
karena kemampuan siswa adalah sesuatu yang
kasat ~mata. Untuk  mengelompokkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dibutuhkan suatu taksonomi
pembelajaran. Kata taksonomi diambil dari
bahasa Yunani tassein yang berarti “untuk
mengelompokkan” dan nomos yang berarti
“aturan”. Taksonomi adalah pengelompokkan
suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan)
tertentu (Kusnawa, 2011: 8). Burhanuddin

(2014) menyatakan  bahwa  taksonomi
pembelajaran adalah usaha pengelompokkan
yang disusun dan diurutkan berdasarkan ciri-
ciri suatu bidang tertentu dan menjadi salah
satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Taksonomi  pembelajaran  terdiri  atas
taksonomi Bloom, taksonomi Bloom Revisi
dan taksonomi SOLO.

Taksonomi  SOLO  (Structure of
Observed Learning Outcomes) dikembangkan
oleh Bigg dan Collis pada tahun 1982.
Taksonomi ini dikembangkan dengan alasan
menyediakan cara yang sederhana dan kuat
menggambarkan bagaimana hasil belajar
tumbuh dalam kompleksitas dari permukaan
ke dalam bentuk konseptual pemahaman.
Taksonomi  SOLO  adalah  klasifikasi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika menjadi lima tingkatan yaitu
Prastructural, Unistructural, Multistructural,
Relational dan Extended Abstract (Kusnawa,
2012: 96). Taksonomi SOLO digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal materi Program
Linier.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
mengadakan penelitian berjudul “Analisis
Kemampuan Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika berdasarkan
Taksonomi SOLO (Structure of Observed
Learning Outcomes)”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
XI SMA Negeri 3 Jombang. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Jombang semester ganjil tahun
ajaran  2019/2020 vyang dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah. Jika subjek lebih
dari yang diinginkan maka peneliti
menggunakan teknik purposive, yaitu dengan
memilih siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi lisan baik dengan pertimbangan
dari guru mata pelajaran.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode tes dan
wawancara. Instrumen utama dalam penelitian



ini adalah peneliti  sendiri, sedangkan
instrumen pendukungnya adalah lembar tes
dan pedoman wawancara. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi waktu. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu (1) reduksi data, (2)
penyajian data, (3) penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

1. Paparan Data Subjek | Hasil Tes |

2. Paparan Data Subjek | Hasil Tes 11

3. Paparan Data Subjek Il Hasil Tes I




4. Paparan Data Subjek Il Hasil Tes Il

6. Paparan Data Subjek 111 Hasil Tes Il

5. Paparan Data Subjek 111 Hasil Tes I




SIMPULAN

1.

Subjek berkemampuan matematika tinggi
dalam menyelesaikan soal matematika
telah mencapai tingkatan Relational. Hal
ini dikarenakan subjek telah memenuhi
indikator dari Unistructural,
Multistructural dan Relational.

. Subjek berkemampuan matematika sedang

dalam menyelesaikan soal matematika
telah mencapai tingkatan Multistructural.
Hal ini dikarenakan subjek telah memenuhi
indikator  dari Unistructural dan
Multistructural.

. Subjek berkemampuan matematika rendah

dalam menyelesaikan soal matematika
telah mencapai tingkatan Unistructural.
Hal ini dikarenakan subjek telah memenuhi
indikator dari Unistructural.

SARAN

1.

Bagi guru disarankan untuk mengasah
kemampuan siswa dengan memperbanyak
latihan mengerjakan soal matematika
sehingga bisa mengetahui kemampuan
siswa  dalam  menyelesaikan  soal
matematika.

. Siswa sebaiknya lebih sering melakukan

latihan soal Program Linier dengan bentuk
soal yang bervariasi, sehingga mengetahui
cara lain yang digunakan  untuk
menyelesaikan soal Progam Linier.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk

meneliti mengenai materi lain yang lebih
tepat dengan taksonomi SOLO dan
indikator yang lebih detail.
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